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ABSTRACT 

Name: Elen, Nim: 18020101055. Thesis Litle:”Mesokei 

(settlement)of the mombolasuako (elope) case by the tolaki tribe 

from an Istihsan perspective ( a case study in Loea sub-district, 

East Kolaka district) Guided by: Ahmadi, S,HI., M.H And Dr. Kartini, 

S.Ag.,M.HI 

 Marriage is a sunnatullah whose provisions have been determined by 

religion. And as a daughter it is an obligation to introduce and at the same time 

seek parantel approval that she has chosen her life partner, but because she does 

not get approval from her parents and family, the child will take a 

shortcut,namely how to elope. The purpose of this study was to find out how the 

objective conditions of couples who eloped in the tolaki tribe in loea sub-district, 

east kolaka disctrict and how the process of mesokei (settlement) mombolasuako 

(elope) of the tolaki tribe istihsan perspective in loea sub-district, east kolaka 

districk. This research is a field research using descriptive research and data 

collection techniques using three menthods, namely interviews, observation and 

documentation. 

 The results of this study indicate thet the condition of the couple who 

elopes (mombolasuako) consists of several reasons for the couple to elope 

(mombolasuako) in the loea sub-disctrict, kolaka timur disctrict, namely:(1) not 

being approved by the female parents, (2) high dowry, and the condition of the 

couple who is married lari (mombolasuako) is still considered a household, they 

are still doing well. And the process of completing the elopement (mombolasuako) 

consists of several stages, namely (1). The stage of giving news (molomba obiri or 

mowoka obiri) (2). The fortification stage (,mesokei) (3). The stage of 

surrendering the main customs(mowindahako) as for the process of completing 

the elopement in perspective this istihsan they are looking for the good by 

remarrying but through a customary process and they can be re-married and even 

then the approval of the woman’s parents and or traditional leaders and the man 

must accept it 

 

 

Keywords: solving (mombolasuako), istihsan perspective 
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ABSTRAK 

Nama: Elen, Nim: 18020101055. Mesokei (Penyelesaian) Perkara 

Mombolasuako (Kawin Lari) Oleh Suku Tolaki Persfektif 

Istihsan Studi Kasus Kecamatan Loea, Kabupaten Kolaka Timur. 

Dibimbing oleh: Ahmadi, S,HI., M.H dan Dr. Kartini, S.Ag.,M.HI 

Perkawinan merupakam sunnatullah yang ketentuannya telah di tetapkan 

oleh agama. Dan sebagai Anak perempuan merupakan suatu kewajiban untuk 

memperkenalkan sekaligus meminta persetujuan orang tua bahwa ia sudah 

memilih pasangan hidupnya, namun karena tidak mendapatkan persetujuan dari 

orang tua dan keluarga maka si anak akan menempuh jalan pintas yaitu dengan 

cara kawin lari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi 

objektif pasangan yang kawin lari pada suku tolaki di Kecamatan Loea,Kabupaten 

Kolaka Timur, dan bagaimana proses Mesokei (penyelesaian) Mombolasuako 

(Kawin Lari) Suku Tolaki Persfektif Istihsan di Kecamatan Loea Kabupaten 

kolaka timur. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

penelitian Deskriftif  Kualitatif dan teknik pengumpulan datanya menggunakan 

tiga metode yaitu Wawancara,Observasi dan Dokumentasi  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi pasangan yang 

melakukan Kawin Lari (mombolasuako) terdiri dari beberapa alasan pasangan 

melakukan kawin lari (mombolasuko) di Kecamatan Loea kabupaten Kolaka 

Timur  yaitu:(1) tidak di restui oleh orang tua perempuan (2) tingginya mahar.dan 

kondisi pasangan yang melakukan Kawin Lari ini masih terbilang rumah tangga 

yang masih baik-baik saja, dan adapun proses penyelesaian kawin lari 

(mombolasuako) terdiri dari beberapa tahap yaitu 1) tahap memberi kabar 

(molamba obiri atau mowoka obiri) 2) tahap membentenggi  (mesokei) 3) tahap 

penyerahan adat pokok (mowindahako). Adapun dalam proses penyelesaian 

kawin lari dalam persfektif istihsan ini mereka mencari yang baik dengan cara 

menikah ulang tetapi melalui proses adat dan mereka bisa di nikahkan ulang 

itupun harus persetujuan dari orang tua perempuan dan tolea atau pemangku adat 

dan laki-laki harus menyanggupinya. 

Kata kunci:  Mesokei (penyelesaian) (mombolasuako), persfektif istihsan  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158 

Tahun 1987 dan;0543b/U/1987 

A. Konsonan 

HurufArab Nama Huruflatin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengantitik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengantitik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengantitik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengantitik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengantitik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengantitik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengantitik di 

bawah) 

 Ain ‘__ Apostrofterbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ
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 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 
 Kasrah I I اَ 

 Ḍamah U U اَ 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa karkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu sebagai berikut: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 _ا َ
Fatḥah dan 
Alif 

Ā 
A dan garis di atas 

 _ىَ 
Fatḥah dan Ya 

(tanpa titik) 
A A dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya  I dan garis di atas _ي َ

 _وَ 
Ḍammah 
danWau 

Ū 
U dan garis di atas 

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda Tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah (i). Contohnya 

yaitu sebagai berikut:  

 rabbana : ر بَّناَ 

ن ا  najjaiina : نَ َّيػْ
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Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  إى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ل ىَ 

ىَ  Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر ب 

E. Kata Sandang 

Kata Sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alip 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata Sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Yaitu sebagai berikut: 

ثَّمْسَ لاَ            : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 al-zalzalah(az-zalzalah) :  ا لزَّلْز ل ةَ 

 Adapun beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. SWT Subhanahu Wa  Ta‘ala 

2, SAW Sallalahu ‘Alaihi Wa Sallam 

3, A.S. ‘Alaihi al-Salam 

4. R.A. Radiyallahu ‘Anhu 

5. H Hijriyah 

6. M Masehi 

7. SM Sebelum Masehi 

8. I Lahir  (untuk orang masih hiudp saja) 

9. w. Wafat tahun 

10. Q.S-/-:4 Qur’an Surah..../nomor surah/ayat 4 
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